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ABSTRAK

Kekerasan dalam rumah tangga terhadap perempuan masih diterima dan dianggap sebagai
bagian dari masyarakat modern. Perspektif ini dipertahankan untuk memungkinkan dominasi
maskulinitas terus berlanjut Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengevaluasi dan mendokumentasikan kegiatan edukasi yang dilakukan oleh tim pengabdian
kepada masyarakat Universitas Ahmad Dahlan kepada kader Aisyiyah di Sewon Utara,
Kabupaten Bantul, terkait dengan edukasi pencegahan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(KDRT). Metode kegiatan yang digunakan adalah partisipatif, yang melibatkan kolaborasi
antara tim pelaksana dan para kader Aisyiyah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menunjukkan hasil bahwa peningkatan pengetahuan mitra terkait KDRT meningkat dilihat
dari hasil pre-post test. Selain itu, ketrampilan konseling mitra juga mengalami peningkatan
dari hasil evaluasi studi kasus dan pendampingan kepada mitra melalui whatsapp grup dan
formulir evaluasi kegiatan PkM. Dari hasil evaluasi tersebut dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap pengetahuan dan ketrampilan konseling
untuk mencari solusi terhadap kekerasan di ranah domestik. Peran kader Aisyiyah ini sangat
penting untuk menurunkan kejadian KDRT. Kegiatan edukasi ini masih perlu ditindaklanjuti
kembali dengan kegiatan pendampingan yang bekerjasama dengan instansi pemerintah
maupun swasta untuk meningkatkan kapasitas women crisis centre Muhammadiyah.

Kata kunci: KDRT, bias gender, kader Aisyiyah, edukasi gender

ABSTRACT

Domestic violence against women continues to be tolerated and regarded as a prevailing
aspect of contemporary culture. This perspective is designed to perpetuate the hegemony of
masculinity. The purpose of the community service activities is to assess and record the
educational initiatives conducted by the dedicated team of Ahmad Dahlan University for the
Aisyiyah cadres in North Sewon, Bantul district about the education on preventing domestic
violence. The employed approach is participative, entailing cooperation between the
executive team and the Aisyiyah cadres. Furthermore, the partners' counselling abilities have
been enhanced through the review of case studies and the provision of support via the
WhatsApp group. Based on the findings of these evaluations, it can be inferred that this
activity has a beneficial effect on the knowledge and abilities of counseling in addressing

Edukasi pencegahan kekerasan... (Dody Hartanto) | 430


mailto:ratu.matahari@ikm.uad.ac.id

2024 Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat; e-ISSN: 2686-2964

domestic violence. Aisyiah's involvement is essential in resolving the domestic violence
incident. In order to strengthen the capability of the Muhammadiyah women crisis centre, it
is necessary to implement additional supporting activities in conjunction with both
governmental and private entities, following the completion of these educational activities.

Keywords : domestic violence, bias gender, Aisyiyah cadres, gender education

PENDAHULUAN

KDRT masih menjadi isu kesehatan dan sosial di level nasional. Studi sebelumnya
menunjukkan 11% dan 22% pelecehan fisik seumur hidup di kalangan wanita di lokasi
penelitian(1). Sebuah studi dari kota Makassar di bagian timur Indonesia pada wanita usia
subur menemukan tingkat kekerasan fisik dan seksual seumur hidup menjadi 5,7% dan
6,4%, masing-masing(2).

Data dari Biro Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa trend kasus KDRT dalam
kurun waktu empat tahun terakhir mengalami penurunan, yaitu: 39567 kasus (2017); 38983
kasus (2018); 36.672 (2019); dan 28.091 (2020)(3). Sumber data dari Komnas Perempuan
mencatat bahwa tren KDRT di Indonesia cenderung mengalami penurunan, yaitu 438.446
kasus (2017); 406.178 kasus (2018); 431.471 kasus (2019), dan 299.911 kasus (2020)(3).
Sedangkan data dari kementrian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak
(Kemenpppa) juga menunjukkan tren kenaikan dalam rentang waktu yang sama, Yyaitu:
21.027 kasus(2017); 21.666 kasus (2018); 20.531 (2019); dan 25.027 kasus (2020)(3).

Data yang dicatat oleh Bappeda Daerah Istimewa Yogyakarta dalam rentang waktu
tahun 2019-2023 mencatat bahwa pola kekerasan dalam rumah tangga mengalami
penurunan. Meskipun secara statistik menunjukkan pola penurunan kasus, nhamun dengan
jumlah kasus yang terjadi menggambarkan situasi di DIY bahwa KDRT masih menjadi
permasalahan yang serius untuk ditangani meskipun tren menunjukkan penurunan tetapi
dapat diasumsikan bahwa masih banyaknya kasus-kasus yang tidak terdokumentasi atau
terlaporkan dengan baik(4).

Dalam masyarakat patriarki seperti Yogyakarta yang memiliki struktur sosial yang
menempatkan pria sebagai kelompok dominan dibandingkan perempuan(5), pada setting
budaya patriarki laki-laki adalah pencari nafkah utama keluarga, laki-laki diberi kekuasaan
dan hak untuk mengontrol perempuan. Sebaliknya, perempuan diharapkan untuk mengurus
rumah tangga, mengasuh anak, dan bertanggung jawab kepada suaminya(6). Karena
perempuan secara tradisional bergantung pada suami mereka secara ekonomi, mencapai
kemandirian ekonomi perempuan dapat menantang dan mengubah tatanan gender.
Berdasarkan (7), tindakan kekerasan dalam rumah tangga dikarenakan pengaruh budaya
patriarki. Sebuah studi yang dilakukan oleh(8) menemukan bahwa KDRT digunakan sebagai
alat untuk menunjukkankekuasaan (power) pria dalam mengontrol perempuan. Dengan kata
lain, KDRT sebenarnya bukan menunjukkan kekuatan pria tetapi menunjukkan
ketidakberdayaan pria karena tidak memiliki power di dalam rumah tangga. Laki-laki dapat
mempertahankan kekuasaan mereka dan mengontrol pasangannya dengan berbagai cara.

Berdasarkan hukum normatif, kekerasan yang dilakukan oleh pasangan intim terhadap
perempuan tidak dapat diterima. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa laki-laki di
Ghana membolehkan pemukulan perempuan karena alasan yang rumit dan tidak dapat
dibenarkan karena norma tradisional, kurangnya pendidikan, dan norma tradisional(9, 10).
Kekerasan terhadap perempuan tidak terbatas pada kelas sosial tertentu; kondisi tersebut
terjadi pada komunitas dengan ekonomi menengah ke bawah(11). Banyak perempuan yang
menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga menganggapnya sebagai hal yang wajar,
terutama pada perempuan yang dibesarkan pada sosial yang masih konservatif sehingga
membuat mereka lemah secara finansial(12).
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Mengapa di Kabupaten Bantul? Data dari Dinas pemberdayaan perempuandan
perlindungan anak dan pengendalian penduduk Yogyakarta pada tahun 2020 menyebutkan
bahwa terdapat 1.266 korban kekerasan di ranah domestic dengan rincian 441 korban
kekerasan pada anak dan 825 kekeasan pada orang perempuan dewasa. Berdasarkan wilayah
kejadian dirincikan sebagai berikut(3):

Tabel 1. Peringkat kasus KDRT di Daerah Istimewa Yogyakarta

Lokasi Kekerasan Jumlah Kasus

Kota Yogyakarta 589

Kabupaten Sleman 302

Kabupaten Bantul 224

Kabupaten Kulon Progo 119

Kabupaten Gunung Kidul 32
Berdasarkan

Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa Kabupaten Bantul menempati peringkat ke-3 kasus
KDRT vyang dilaporkan. Hal tersebut menjadi concern tim pengusul untuk menginiasi
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang melibatkan kader Muhammadiyah dengan
pendekatan pemecahan masalah dari sudut pandang kesehatan dan konseling. Memang
diakui bahwa kekerasan dapat terjadi kepada siapa saja, dimana saja, dan kapan saja. Pelaku
dan korban kekerasan tidak bersifat deterministic, namun bersifat relative. Artinya siapa saja
dapat menjadi pelaku dan korban kekerasan. Tindakan kekerasan yang dilakukan suami
terhadap istri ini tidak mengenal, tempat, dan terjadi dimana saja, di dalam rumah tangga
atau di luar rumah tangga, di wilayah domestic atau di ruang public, dan di wilayah mana
saja.

METODE
Metode yang dilakukan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat dijelaskan pada
Gambar 1 berikut ini:

Desember 2023
Persiapan
Pelaksanaan
‘— Edukasi peran Aisyivah dalam mencegah KDRT
Pelatihan 21 Februari 2024
‘_ Pelatihan studi kasus
Pendampingan
P
25 Maret 2024
Evaluasi Kegiatan evaluasi dilakukan dengan menilai secara kualitatif terkait kemampuan mitra dalam
' ‘ S menyelesaikan kasus yang disampaikan pada lembar studi kasus

Metode yang dilakukan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat dijelaskan pada
Gambar 1. Metode kegiatan PkM
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1. Tahapan persiapan, pada tahap ini tim pengusul melakukan analisis kewilayahan
dan menyiapkan kebutuhan sarana dan prasarana untuk melakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat (lembar pre dan post test, modul pelatihan, materi edukasi berupa
slide power point) yang dimulai pada bulan Desember 2023. Pada tahapan ini, tim PkM
dibantu oleh empat mahasiswi dari prodi bimbingan konseling dan kesehatan masyarakat

2. Edukasi konsep kekerasan terhadap perempuan di ranah domestic. Kegiatan ini
dilakukan untuk memberikan informasi kepada kelompok mitra dan sasaran terhadap
situasi kekerasan pada perempuan di ranah domestic saat ini. Proses transfer of
knowledge ini dilakukan tanggal 16 Januari 2024 dengan metode ceramah, diskusi, dan
tanya jawab. Jumlah peserta kegiatan ini sebanyak 20 orang kader Aisyiyah di Sewon
Utara Kabupaten Bantul. Kegiatan edukasi akan dilakukan secara luring dengan
menerapkan protokol kesehatan ketat (masing-masing peserta menggunakan masker,
tempat duduk berjarak 1 meter, dan dilakukan pengukuran suhu tubuh) dan
menggunakan teknologi pembelajaran digital dengan media power point. Mahasiwi yang
terlibat pada kegiatan ini membantu notulensi kegiatan.

3. Edukasi peran kader Aisyiyah dalam mencegah KDRT. Kegiatan ini akan dilakukan
dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Jumlah peserta kegiatan ini sebanyak
20 orang kader Aisyiyah. Pelibatan kader Aisyiyah dalam rangka menurunkan angka
kekerasan terhadap perempuan menjadi hal yang sangat penting. Hal tersebut menjadi
salah satu tanggungjawab organisasi perempuan untuk memberdayakan kelompok
perempuan yang rentan terhadap isu kekerasan di ranah domestic. Kegiatan edukasi yang
dilakukan secara luring pada tanggal 20 Februari 2024 ini diharapkan menjadi dasar
penguatan perempuan dalam membangun peradaban yang berdaya.

4. Pelatihan studi kasus isu kekerasan terhadap perempuan. Kegiatan ini dilakukan
dengan metode pembelajaran studi kasus, ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Jumlah
peserta kegiatan ini sebanyak 20 orang kader Aisyiyah. Proses pelatihan ini juga
melibatkan mahasiswi bimbingan konseling sebagai praktikan dalam memberikan
contoh konseling terhadap kelompok sasaran/mitra.

5. Pendampingan kader Aisyiyah, setelah kelompok mitra melakukan role play dan studi
kasus, kemudian akan diberi tugas untuk membuat menyelesaikan studi kasus dan
didampingi tim PkM melalui grup whatsapp yang telah dibentuk.

6. Evaluasi kegiatan, setelah dilakukan proses pendampingan secara online kemudian tim
PkM melakukan evaluasi kegiatan dengan menilai secara kualitatif penyelesaian masalah
dari contoh soal studi kasus yang telah diberikan dan formulir evaluasi untuk menilai
kegiatan PkM yang telah dilaksanakan (lihat tabel 1).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
service learning digunakan untuk melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat ini.
Pendekatan service learning dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman,
pengalaman, serta kemampuan kelompok mitra untuk memecahkan masalah melalui teknik
studi kasus. Program pengabdian kepada masyarakat ini berupaya untuk membantu mitra
dalam memecahkan masalah dari sudut pandang keilmuan yang berbeda yaitu keilmuan
kesehatan masyarakat dan pendidikan konseling.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Gambar 2) telah dilaksanakan pada
Desember 2023 (persiapan), pelaksanaan 16 Januari 2024 dan 20 Februari 2024,
pendampingan 21 Februari-20 Maret 2024. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dihadiri
sebanyak 30 kader Aisyiyah Sewon Utara dan bertempat di Pendopo Harjosuwitan (Rumah
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Bapak H.Kurniawan Indaryatna,S.T) di Salakan RT 06, Bangunharjo, Sewon, Bantul.
Adapun dokumentasi kegiatan adalah sebagai berikut:

Gambar 2. Penyampaian materi oleh narasumber Tyas Aisyah Putri,S.Keb.,M.Kes

Intervensi yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa kegiatan pengabdian
kepada masyarakat meningkatkan pemahaman mitra kegiatan terhadap isu Kekerasan Dalam
Rumah Tangga (KDRT) yang ditunjukkan pada Gambar 3 berikut ini:

Pre-Post Kegiatan PPM KDRT

HPRE mPOST

Gambar 3. Hasil pre-post kegiatan PPM KDRT 2024

Merujuk pada hasil pre-post test di Gambar 3 menunjukkan bahwa pengetahuan kader
Aisyiyah mengenai KDRT meningkat setelah dilakukan edukasi. Hal tersebut menarik,
karena Yogyakarta merupakan wilayah dengan budaya patriarki yang masih kuat sehingga
memiliki struktur sosial yang menempatkan pria sebagai kelompok dominan dibandingkan
perempuan(5), padasetting budaya patriarki laki-laki adalah pencari nafkah utama keluarga,
laki-laki diberi kekuasaan dan hak untuk mengontrol perempuan. Sebaliknya, perempuan
diharapkan untuk mengurus rumah tangga, mengasuh anak, dan bertanggung jawab kepada
suaminya(6). Karena perempuan secara tradisional bergantung pada suami mereka secara
ekonomi, mencapai kemandirian ekonomi perempuan dapat menantang dan mengubah
tatanan gender. Berdasarkan (13, 14), tindakan kekerasan dalamrumah tangga dikarenakan
pengaruh budaya patriarki. Sebuah studi yang dilakukan oleh (15) menemukan bahwa KDRT
digunakan sebagai alat untuk menunjukkan kekuasaan (power) pria dalam mengontrol
perempuan. Dengan kata lain, KDRT sebenarnya bukan menunjukkan kekuatan pria tetapi
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menunjukkan ketidakberdayaan pria karena tidak memiliki power di dalam rumah
tangga(16). Laki-laki dapat mempertahankan kekuasaan mereka dan mengontrol
pasangannya dengan berbagai cara.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga mengevaluasi sikap peserta
pelatihan terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Hal tersebut sangat penting dilakukan
untuk menindaklanjuti program-program pengabdian kepada masyarakat selanjutnya. Hasil
respon peserta pelatihan terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilaksanakan tertera pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 1. Hasil evaluasi Kegiatan PkM KDRT 2024

No. Pertanyaan STS TS S SS

1  Aplikasi/pelaksanaan PPM UAD telah mampu 0 0 77.3 227
memberdayakan masyarakat sehingga masyarakat
sanggup berkarya secara mandiri

2 Program PPM UAD dilaksanakan sesuai dengan 0 0 68.2 318
kebutuhan masyarakat/mitra
3 Aplikasi pelaksanaan PPM UAD dalam upaya 0 0 454  54.6

pembelajaran masyarakat telah mampu
meningkatkan pengetahuan masyarakat

4 Program PPM UAD telah memberikan bekal 0 0 773 227
kepada masyarakat berupa ketrampilan

5  Masyarakat telah memperoleh manfaat/ terbantukan 0 0 727 273
dalam meningkatkan kesadaran terkait tema/judul
PPM

6  Aplikasi/ pelaksanaan PPM UAD telah 0 0 68.2 318

dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah
dibuat oleh pelaksana PPM

7  Kerjasama tim pelaksana PPM UAD sangat baik 0 0 63.6 36.4
dalam melaksanakan programprogramnya
8 Program PPM UAD dilaksanakan dengan sarana 0 0 727  27.3

dan prasarana yang memada

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan pada tabel 2 didapatkan hasil bahwa kelompok
mitra setuju dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dapat
meningkatkan pemahaman serta ketrampilan mitra dalam mewujudkan ketahanan keluarga
berdasarkan sudut pandang kesehatan dan konseling.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak memberikan dampak terhadap
ekonomi mitra secara langsung, namun dengan kondisi kesehatan baik fisik maupun mental
yang baik akan berpengaruh terhadap pekerjaan yang bermuara pada pendapatan ekonomi.
Dampak sosial dari kegiatan ini adalah pemahaman mitra terkait isu KDRT dan ketahanan
keluarga yang diharapkan dapat menjadi pengingat untuk mencegah terjadinya tindak
kekerasan terhadap perempuan di masyarakat yang dapat berakibat terhadap gangguan fisik
dan psikologis yang sangat mempengaruhi kualitas hidup seseorang.

Sudut pandangan kesehatan masyarakat dan konseling digunakan untuk memberikan
edukasi kepada kelompok mitra. Intervensi yang tepat untuk memenuhi kebutuhan
pengetahuan kelompok sasaran terkait mewujudkan keluarga penuh harapan di masa
pandemi adalah penyuluhan dan diskusi.> Faktor yang memegang peranan penting dalam
pembentukan sikap seseorang terhadap kegiatan pendidikan dan pelatihan adalah reaksi
orang tersebut berupa reaksi suka atau tidak suka. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
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mendapat dukungan dari PCA Sewon Utara sehingga antusias untuk membantu tim
pelaksana mengkoordinir peserta. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terintegrasi
dengan mata kuliah sebagai berikut, yaitu: (i) Ketrampilan Konseling, (ii) gender dan
kesehatan reproduksi, dan (iii) promosi kesehatan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan dampak positif terhadap
pengetahuan dan ketrampilan memecahkan masalah di dalam keluarga. Peran kader Aisyiyah
ini sangat penting untuk menurunkan kejadian KDRT. Kegiatan edukasi ini masih perlu
ditindaklanjuti kembali dengan kegiatan pendampingan yang bekerjasama dengan instansi
pemerintah maupun swasta untuk menginisiasi women crisis centre Muhammadiyah.
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